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This study aimed to determine and explain the feasibility of a poster that is equipped 
with information about the comparison of the growth rates of infants who are 
exclusively and non-exclusively breastfed in Pontianak in the Submaterial Growth 
Factors and Development of Living Things Class XII High School. The form of this 
research was descriptive research with survey method to test the feasibility of the 
poster as a learning medium by 2 lecturers in the Biology Education Study Program 
FKIP Untan and 3 biology class XI high school teachers in Pontianak. Media 
validation included four aspects, namely format, content, language, and effectiveness. 
Validation data analysis results refered to content validity by calculating the value of 
CVR and CVI according to Lawshe (1975). The results of poster validation obtained 
CVR and CVI values of 0.99 which indicated that posters that are equipped with a 
comparison of the rate of growth of infants who are exclusively breastfed and non- 
exclusively breastfed in Pontianak are fit to be used as learning media in the 
Submaterial Growth Factors and Development of Living Things in the classroom XII 
high school. 
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PENDAHULUAN 
Biologi adalah ilmu yang mempelajari 
segala hal yang berhubungan dengan 
makhluk hidup dan kehidupan serta 
lingkungan. Banyaknya konsep pada mata 
pelajaran biologi yang akan menyebabkan 
peserta didik kurang tertarik untuk 
mempelajari biologi sehingga akan 
berpengaruh terhadap keberhasilannya 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 
karena itu, diperlukan bantuan media 
pembelajaran agar peserta didik dapat lebih 
mudah memahami konsep pembelajaran 
biologi (Saleh, Nurhayati & Oslan, 2015). 
Media adalah komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung pesan- 
pesan atau materi intruksional di lingkungan 
sekolah yang dapat merangsang peserta 
didik untuk belajar. Media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran 
yang bisa berupa buku, tape rekorder, kaset, 
video, film, slide, foto, poster, leaflet, 
booklet, dan komputer (Hamdani, 2010). 
Dalam pembelajaran biologi, media 
pembelajaran dapat membantu para pengajar 
untuk bisa lebih mudah dan efektif dalam 
melakukan proses belajar mengajar serta 
dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep. Seperti yang 
diungkapkan oleh Primasari, Zulfiani & 
Yanti (2014) bahwa media dapat 
memudahkan peserta didik dalam belajar, 
memberikan pengalaman konkrit, menarik 
perhatian, mengaktifkan indera peserta 
didik, dan membangkitkan dunia teori 
dengan realitanya. 
Poster adalah media yang 
mengkombinasikan berbagai pesan visual 
dengan rancangan dan warna yang kuat 
untuk menarik perhatian orang dengan 
menanamkan gagasan yang berarti dalam 
ingatannya. Media poster mampu menarik 
perilaku, sikap dan nilai peserta didik untuk 
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berubah dan melakukan sesuatu. Poster 
mudah untuk dipahami karena lebih 
menonjolkan kekuatan pesan yang bersifat 
visual dan unsur warna yang kuat (Susilana 
& Riyana, 2009). Untuk kepentingan 
pendidikan, media poster pada prinsipnya 
merupakan gagasan yang diwujudkan dalam 
bentuk ilustrasi objek gambar yang 
sederhana dan dibuat dalam ukuran besar 
yang bertujuan untuk menarik perhatian, 
membujuk, memotivasi atau 
memperingatkan pada gagasan pokok, 
memberikan fakta atau peristiwa yang 
terjadi. Di sisi lain, poster perlu didesain 
dengan memperhatikan perpaduan antara 
kesederhanaan dengan dinamika yang ada 
ditambah dengan warna yang mencolok dan 
kekontrasan yang tinggi sehingga mudah 
terbaca dan menarik perhatian. Yaszak, 
Ma’ruf & Yennita (2015) menyatakan 
bahwa pembelajaran menggunakan media 
poster juga dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik dan ketuntasan belajar. 
Sementara menurut Putri, Tarmansyah & 
Fatmawati (2013), media poster dapat 
memotivasi peserta didik dalam belajar 
karena menampilkan penggunaan warna 
yang menarik dan ukuran teks yang 
bervariatif sehingga dapat menarik perhatian 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Di Kota Pontianak, penggunaan poster 
dalam pembelajaran belum banyak 
dilakukan, di antaranya di SMAN 9 
(Hudayani, Daningsih, & Titin, 2017), 
SMAN 3 (Welya, Daningsih, & Titin, 2016), 
dan SMAN 2 (Septiyani, Daningsih, & Titin, 
2016). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru biologi di MAN 1 
Singkawang pada tanggal 8 Februari 
2018, penggunaan poster sebagai media 
pembelajaran juga belum pernah 
dilakukan. Di sisi lain, pemilihan media 
poster sebagai media pendukung yang dapat 
membantu dalam proses pembelajaran dan 
mendorong aktivitas belajar serta 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
mengindikasikan potensinya dalam 
pembelajaran biologi. Salah satu materi 
biologi yang belum pernah menggunakan 
poster di MAN 1 Singkawang adalah 
Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup. Penggunaan 
poster diharapkan sesuai dan bisa 
menyampaikan pesan instruksional tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan makhluk 
hidup dengan baik. 
Untuk meningkatkan kejelasan konsep 
yang akan ditampilkan dalam poster dapat 
dilakukan dengan menambahkan informasi 
dari hasil penelitian atau studi literatur dari 
sumber lain sehingga wawasan peserta didik 
mengenai topik yang bersangkutan juga 
menjadi lebih luas. Misalnya, hasil 
penelitian Alpharazy (2020) tentang 
perbandingan laju pertumbuhan pada bayi 
yang diberi ASI eksklusif dan non ASI 
eksklusif diharapkan dapat memberikan 
gambaran jelas tentang faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan khususnya pentingnya 
pemberian ASI eksklusif bagi bayi usia 0-6 
bulan. Dalam hal ini, faktor dan efeknya 
dalam pertumbuhan dan perkembangan yang 
bisa dijelaskan lebih detil adalah faktor 
nutrisi, yaitu ASI bagi bayi. 
Makanan memegang peranan penting 
dalam tumbuh kembang anak, dimana 
kebutuhan bayi berbeda dengan orang 
dewasa. Nutrisi paling penting yang 
diperoleh pertama kali saat bayi lahir adalah 
Air Susu Ibu (ASI). Tumbuh kembang anak 
dipengaruhi oleh faktor nutrisi, salah  
satunya yaitu pemberian ASI eksklusif. 
Telah diketahui bahwa sampai usia 6 bulan 
ASI adalah makanan yang ideal untuk bayi 
baik di tinjau dari segi kesehatan fisik 
maupun psikis (Novita, Dida & Herry, 
2008). Meskipun kebutuhan nutrisi bayi usia 
0-6 bulan sudah bisa tercukupi hanya  
dengan ASI, akan tetapi jumlah persentase 
pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih 
sekitar 50%, termasuk di Kalimantan Barat 
(Kemenkes RI, 2016). Kondisi ini 
menandakan bahwa perlu peningkatan 
kesadaran masyarakat untuk mendorong 
peningkatan pemberian ASI yang masih 
rendah. Dengan menghadirkan hasil 
penelitian yang berkaitan dengan pentingnya 
pemberian ASI eksklusif tidak hanya 
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diharapkan dapat memberikan penjelasan 
tentang faktor-faktor pertumbuhan dan 
perkembangan tetapi juga mempromosikan 
pengetahuan tentang pentingnya pemberian 
ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan. Dengan 
demikian, peran poster sebagai media yang 
mampu menarik perilaku, sikap dan nilai 
peserta didik untuk berubah dan melakukan 
sesuatu juga dapat menggiring peserta didik 
untuk memiliki pengetahuan yang cukup dan 
perilaku yang tepat tentang ASI eksklusif. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
perlu dilakukan penelitian tentang kelayakan 
poster sebagai media pembelajaran pada 
Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup Kelas XII 
yang disisipi informasi  tentang 
perbandingan laju pertumbuhan pada bayi 
dengan ASI eksklusif dan non ASI eksklusif. 
Jika poster dinyatakan layak, maka poster ini 
diharapkan dapat menjadi media alternatif 
dalam pembelajaran di sekolah, khususnya 
pada Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan 
dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas 
XII. Penilaian kelayakan suatu media 
merupakan langkah awal dalam perencanaan 
pembelajaran yang efektif sehingga 
indikator pembelajaran dapat tercapai. 
kelayakannya melalui proses validasi oleh 5 
orang validator yang terdiri dari 2 orang 
dosen di Prodi Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan 3 orang guru mata pelajaran 
biologi kelas XI SMA di Kota Pontianak. 
Pemilihan validator dilakukan dengan teknik 
purposive sampling dengan pertimbangan 
dosen di Prodi Pendidikan Biologi, guru 
yang mengajar di kelas XII SMA, dan 
sekolah yang bersangkutan sudah 
menerapkan Kurikulum 2013. Instrumen 
yang digunakan adalah lembar validasi yang 
telah dinilai kelayakannya terlebih dahulu 
untuk aspek bahasa dan konstruksi. 
Untuk melakukan validasi poster, aspek 
yang dinilai terdiri atas empat yaitu format, 
isi, bahasa, dan keefektifan yang 
dimodifikasi dari Hess dan Brook (1998) 
dan Sinaga (2013). Penilaian poster 
menggunakan skala sikap menurut Likert 
yang terdiri dari 4 kriteria yaitu Sangat Baik 
(SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, Kurang 
Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik (TB) 
bernilai 1 (Sugiyono, 2011). 
Data hasil validasi kemudian dianalisis 
dengan teknik analisis Content Validity 
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dalam penelitian ini yaitu laptop dengan 
aplikasi Corel Draw untuk mendesain poster 
dan printer, sedangkan bahan yang 
digunakan yaitu kertas Grey Super 
berukuran 75x100 cm dan tinta. Pembuatan 
poster dilakukan mengacu pada Susilana & 
Riyana (2009) dengan beberapa tahapan, 
yaitu, 1) analisis kompetensi dasar, 2) 
pembuatan draft poster yang terdiri dari 
penentuan bentuk, ukuran, jenis dan ukuran 
huruf, struktur, isi, dan warna poster, 3) 
pembimbingan rancangan poster, 4) 
pembuatan poster, 5) penentuan validator, 6) 
validasi poster, dan 7) analisis data. Teknik 
pengumpulan data dilakukan secara non tes 
berupa angket yang terdiri dari lembar 
validasi instrumen, lembar validasi media 
dan rubrik validasi. Poster dinilai 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dan sangat setuju atau memberi skor 
3 atau 4. 
N = Jumlah anggota  validator  atau  tim 
ahli. 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai CVI (Content Validity Index) 
untuk meggambarkan bahwa secara 
keseluruhan butir-butir instrumen 
mempunyai validitas isi yang baik. Adapun 







n = jumlah item seluruh aspek. 
Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0 
sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan 
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baik, jika setengah dari jumlah validator 
mengatakan valid, maka media dapat 
dikatakan valid dengan baik. Namun, jika 
kurang dari setengah dari validator 
mengatakan tidak valid, maka media 
dikatakan tidak valid. Untuk lima orang 
validator, maka nilai minimum yang harus 
dicapai adalah 0,99 agar media yang dinilai 
dinyatakan layak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Poster dibuat menggunakan aplikasi 
Corel Draw X5 dan dicetak pada kertas Grey 
Super berukuran 75 x 100 cm dengan jenis 
huruf Showcard Gothis, Berlins Sans SB, dan 
Calibri (Gambar 1). Ukuran tulisan yaitu 90 
point untuk judul menggunakan jenis huruf 
Showcard Gothic, 48 point untuk subjudul 
dengan menggunakan jenis huruf Berlins 
Sans SB, dan ukuran 40 point jenis huruf 
 
 
Calibri untuk materi, gambar grafik tinggi 
dan berat badan bayi, kesimpulan, identitas 
peneliti serta referensi. Poster yang dibuat 
berisi Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan 
dan Perkembangan Makhluk Hidup dan hasil 
penelitian tentang perbandingan 
pertumbuhan bayi usia 0-6 bulan yang diberi 
ASI eksklusif dan non ASI eksklusif. 
 
 
Gambar 1. Poster Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 
Hidup yang Dilengkapi Informasi Perbandingan Pertumbuhan Bayi yang Diberi ASI 
Eksklusif dan Non ASI Eksklusif 
 
Untuk mengetahui kelayakan poster sebagai 
media pembelajaran pada Submateri Faktor- 
faktor Pertumbuhan dan Perkembangan 
Makhluk Hidup, maka dilakukan validasi 
oleh dua orang Dosen Pendidikan Biologi 
dan tiga orang Guru Biologi kelas XII SMA 
yaitu SMA Negeri 10 Pontianak, SMA 
Negeri 4 Pontianak, dan SMA Santun 
Pontianak. Validasi dilakukan menggunakan 
instrumen validasi yang dimodifikasi dari 
Hees & Brook (1998) & Sinaga (2013). Data 





Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Media Poster tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup 
Aspek No Kriteria CVR Keterangan 
Format 1 Kesesuaian warna, isi latar belakang pada 
poster 
0,99 Valid 
 2 Kesesuaian ukuran dan jenis huruf serta 
tata letak gambar pada tulisan 
0,99 Valid 
 3 Kelengkapan komponen isi pada poster 0,99 Valid 
 4 Kesesuaian kriteria tampilan poster 0,99 Valid 
 5 Keterbacaan alur pada media poster 0,99 Valid 
 6 Kemenarikan tampilan gambar dengan 
media poster 
0,99 Valid 
Isi 7 Kesesuaian isi poster dengan RPP, KD, 
indikator dan tujuan pembelajaran 
0,99 Valid 
 8 Kelengkapan informasi yang disajikan 
dalam poster 
0,99 Valid 
 9 Kesesuaian isi hasil penelitian dengan 
Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup 
0,99 Valid 
 10 Penekanan pesan dalam poster 0,99 Valid 
Bahasa 11 Kesesuaian pemakaian kata, huruf kapital 
dan huruf miring, pemilihan kata, 
pemilihan unsur serapan serta pemakaian 
tanda baca 
0,99 Valid 
 12 Kemudahan dalam memahami bahasa 
yang digunakan 
0,99 Valid 
 13 Keefektifan kalimat yang digunakan dalam 
poster 
0,99 Valid 
Kepraktisan   14  Kepraktisan poster  0,99  Valid 
 15 Kegunaan poster dalam membantu guru di 
kelas 
0,99  
  CVI 0,99 Valid 
Keterangan : 
CVR  =   Content Validity Ratio 
CVI   =   Content Validity Index 
 
PEMBAHASAN 
Media poster dalam penelitian ini adalah 
media berukuran 70 x 100 cm dengan jenis 
kertas Grey Super yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi dalam bentuk 
tulisan dan gambar yang berisi tentang 
Submateri Pertumbuhan dan Perkembangan 
Makhluk Hidup serta hasil penelitian 
perbandingan pertumbuhan bayi yang diberi 
ASI eksklusif dan non ASI eksklusif. Poster 
 
disajikan dengan tata letak, warna yang 
menarik, dan alur baca yang baik sehingga 
dapat memudahkan peserta didik memahami 
isinya. Pembuatan poster juga sudah 
menganalisis kesesuaiannya dengan 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Validasi media terdiri dari 




Aspek format terdiri dari enam kriteria. 
Kriteria pertama yaitu keserasian warna dan 
isi latar belakang pada poster yang 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 dan 
dapat dinyatakan valid atau layak. Media 
poster yang dibuat memiliki warna dasar 
putih, dengan perpaduan warna kuning, 
hitam, hijau dan biru. Warna pada teks juga 
terlihat kontras dengan warna latar belakang 
poster sehingga teks dapat dibaca dengan 
jelas dan menarik. Menurut Sulistyono 
(2015), poster yang baik yaitu poster yang 
memiliki keserasian warna antara teks dan 
latar belakang yang saling kontras sehingga 
teks dapat dibaca dengan jelas dan dapat 
menarik perhatian pembaca. 
Kriteria kedua pada aspek format yaitu 
kesesuaian ukuran dan jenis huruf serta tata 
letak gambar pada tulisan poster yang 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 dan 
dinyatakan valid atau layak. Poster yang 
ditampilkan telah sesuai dengan kriteria 
yang diinginkan yaitu poster memiliki tipe 
huruf yang mudah dibaca, dengan ukuran 
yang cukup besar, dan posisi gambar yang 
sesuai dengan isi poster serta kombinasi 
gambar yang tidak berlebihan sehingga 
mudah dilihat dan dibaca pada jarak 2-3 
meter. Akan tetapi, ada saran dari salah satu 
validator yaitu bagian keterangan pada 
grafik sebaiknya diperbesar lagi. Menurut 
pendapat Ningrum, Laili & Eka (2013), 
poster harus memiliki ukuran yang besar 
sehingga mudah dilihat dan menjadi pusat 
perhatian orang. Adapun ukuran minimal 
yang disarankan untuk tulisan yang dimuat 
dalam media poster adalah 24 poin 
(Sulistyono, 2015). 
Kriteria ketiga yaitu kelengkapan 
komponen isi pada poster yang memperoleh 
nilai CVR sebesar 0,99 dan dinyatakan valid 
atau layak. Poster memuat 6 komponen yaitu 
judul, materi, hasil penelitian, kesimpulan, 
referensi dan identitas pembuat. Komponen 
isi poster mengacu pada Susilana & Riyana 
(2009). 
Kriteria keempat yaitu kesesuaian 
tampilan pada poster yang memperoleh nilai 
CVR 0,99 dan dinyatakan valid atau layak. 
Poster yang dibuat telah sesuai dengan 
kriteria yang diinginkan dengan memuat 
empat kriteria, yaitu rapi, teratur, berurutan 
dan menarik. Menurut Ahmad (2012), poster 
harus dapat menarik perhatian orang dengan 
tampilan unik, bersifat provokatif, informatif 
dan persuasif. Selain itu, menurut Maiyena 
(2013), poster yang baik harus mampu 
memberikan informasi dengan sajian yang 
jelas dan mudah untuk dipahami karena 
poster dapat menghadirkan ilustrasi gambar 
menyerupai aslinya sehingga dapat 
mempengaruhi dan memotivasi seseorang 
untuk membacanya. Poster yang dibuat 
dalam penelitian ini tidak hanya menyajikan 
materi pembelajaran tetapi juga unsur 
penjelas dan penarik minat peserta didik 
untuk mendapatkan pengetahuan baru 
melalui pemasukan informasi tentang 
perbandingan pertumbuhan bayi yang diberi 
ASI eksklusif dan non eksklusif. 
Kriteria kelima pada aspek format yaitu 
keterbacaan alur pada media poster dengan 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 dan 
dinyatakan valid atau layak. Menurut para 
validator, poster yang dibuat sudah bisa 
mengarahkan pembaca menelusuri informasi 
dari satu bagian ke bagian yang lain secara 
berurutan dari judul sampai kesimpulan. 
Sinaga dan Fuad (2013) menyatakan bahwa 
alur baca pada poster diatur secara sistematis 
sehingga dapat mengarahkan mata pembaca 
dalam menelusuri informasi yang 
disampaikan. Sulistyono (2015), ketika 
membaca poster seseorang akan mencari 
titik awal untuk memulai memahami isi 
poster. Oleh karena itu, mengarahkan 
pembaca pada titik awal dalam membaca 
poster juga perlu diperhatikan. Titik awal ini 
sebaiknya mengarah pada alur yang jelas 
sehingga pembaca tidak bingung dalam 
memahami isi poster. Dalam penelitian ini, 
arah baca yang dirancang diawali dari 
definisi pertumbuhan dan perkembangan 
(kiri atas), lanjut ke faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan (kiri bawah), dan penjelasan 
mendalam tentang salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan yang dalam hal ini adalah 
makanan/ nutrisi dengan menampilkan 
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contoh ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan 
(kanan atas-bawah). Arah baca ini dipilih 
dengan menyesuaikan kebiasaan seseorang 
saat membaca buku sehingga diharapkan 
peserta didik tidak kesulitan untuk 
menemukan titik awal baca pada poster. 
Kriteria keenam pada aspek format 
yaitu kemenarikan tampilan gambar dalam 
media poster yang memperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 dan dinyatakan valid atau 
layak. Poster yang dibuat sudah memuat 
gambar yang menarik dengan tujuan 
menarik perhatian peserta didik. Pemilihan 
gambar juga disesuaikan dengan tujuan 
tampilan yang ingin disampaikan. Dalam hal 
ini, gambar yang disajikan di antaranya 
gambar urutan pertumbuhan anak dari bayi 
hingga dewasa dan grafik pertumbuhan 
tinggi dan berat badan bayi dengan ASI 
eksklusif dan non ASI eksklusif. Dalam 
penyajian gambar, kombinasi warna yang 
sesuai dapat meningkatkan kemenarikan 
suatu objek sehingga menimbulkan minat 
peserta didik untuk mengamati lebih dalam. 
Hal ini sesuai dengan Damayanti (2014) 
bahwa poster berfungsi sebagai media 
persuasif yang bisa membujuk peserta didik 
untuk memberikan respon perilaku yang 
sesuai dengan yang diharapkan dari tujuan 
penyampaian pesan dalam poster. 
Aspek isi terdiri dari empat kriteria. 
Kriteria pertama yaitu kesesuaian isi poster 
dengan RPP, KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran yang memperoleh nilai CVR 
sebesar 0,99 dan dapat dinyatakan valid atau 
layak. Poster yang dibuat telah memenuhi 
kriteria yang diharapkan yaitu memenuhi 
indikator pada RPP yang tersedia, serta 
sesuai dengan kompetensi dasar, indikator 
dan tujuan pembelajaran. Poster yang dibuat 
juga disertai dengan RPP dan LKPD. RPP 
penyanding berfungsi sebagai panduan guru 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan media poster, sedangkan 
LKPD ditujukan untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga akan terbentuk interaksi yang 
efektif antarpeserta didik. 
Kriteria kedua pada aspek isi yaitu 
kelengkapan informasi yang disajikan dalam 
poster yang memperoleh nilai CVR sebesar 
0,99 dan dinyatakan valid atau layak. Pada 
kriteria ini, ada tiga aspek yang perlu 
ditampilkan dalam media poster yaitu 
bersifat faktual, terkini dan edukatif, di  
mana poster yang dibuat telah sesuai dengan 
ketiga aspek tersebut. Faktual adalah suatu 
kejadian yang bersifat nyata atau benar- 
benar terjadi. Karakteristik informasi faktual 
yang tersaji dalam poster terutama adalah 
penampilan hasil penelitian tentang 
perbandingan pertumbuhan bayi yang diberi 
ASI eksklusif dan non ASI eksklusif yang 
dilakukan oleh Candramila (2018). 
Karakteristik terkini dari poster yang dibuat 
dalam penelitian ini di antaranya belum 
pernah dilakukan sebelumnya atau 
menampilkan hal-hal baru. Pada penelitian 
ini, hal baru yang ditampilkan yaitu 
pembuatan poster sebagai media 
pembelajaran dalam Submateri Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan 
Perkembangan. Berikutnya, karakteristik 
edukatif adalah suatu kondisi di mana poster 
bisa memberikan pengetahuan, pemahaman 
dan pengajaran. Pengetahuan yang bisa 
diambil pada penelitian ini yaitu isi materi 
yang disajikan dalam poster. Ketiga 
karakteristik tersebut sejalan dengan Ahmad 
(2012) yang menyatakan bahwa poster 
hendaknya harus dapat menyajikan suatu ide 
untuk mencakup suatu tujuan pokok dalam 
perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan. 
Kriteria ketiga yaitu kesesuaian isi hasil 
penelitian dengan Submateri Faktor-faktor 
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 
Hidup memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 
dan dinyatakan valid atau layak. Pemilihan 
hasil penelitian yang mengangkat topik 
tentang perbandingan pertumbuhan bayi 
yang diberi ASI eksklusif dan non ASI 
eksklusif adalah karena tidak hanya 
menampilkan faktor yang berperan dalam 
pertumbuhan tetapi juga dampak dari faktor 
tersebut jika digantikan oleh faktor yang 
sama tetapi berbeda secara kualitas. Dalam 
hal ini, faktor pertumbuhan yang ditonjolkan 
adalah makanan berupa ASI eksklusif bagi 
bayi usia 0-6 bulan. Menurut pendapat 
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Damayanti (2014), media poster harus bisa 
bersifat membujuk dan mempengaruhi 
pembaca agar tertarik dan terpengaruh 
terhadap isi yang ada didalam poster, 
sehingga poster tersebut dapat dipahami 
dengan baik. 
Kriteria keempat pada aspek isi yaitu 
penekanan pesan poster yang memperoleh 
nilai CVR sebesar 0,99 dan dinyatakan valid 
atau layak. Poster yang dibuat telah sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan yaitu lebih 
menonjolkan informasi hasil penelitian 
tentang perbandingan pertumbuhan bayi 
dengan ASI eksklusif dan non ASI eksklusif. 
Sesuai dengan Sinaga dan Fuad (2013), 
poster yang baik harus memiliki penekanan 
yang baik untuk menarik perhatian pembaca. 
Dengan menekankan pada hasil penelitian 
tersebut, peserta didik tidak hanya 
mengetahui contoh faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup, misalnya 
makanan/ nutrisi, tetapi juga mengetahui 
dampak jika terjadi perbedaan kualitas dari 
faktor tersebut, misalnya diberi ASI 
eksklusif dengan tidak diberi ASI eksklusif. 
Aspek bahasa terdiri atas tiga kriteria. 
Kriteria pertama adalah kesesuaian 
pemakaian kata, pemakaian huruf kapital 
dan huruf miring, pemilihan kata, pemilihan 
unsur serapan serta pemakaian tanda baca 
yang mendapatkan nilai CVR sebesar 0,99 
dan dinyatakan valid. Hal ini berarti bahwa 
media poster yang dibuat telah menampilkan 
penggunaan bahasa yang sesuai dengan 
kriteria PUEBI yaitu pemakaian kata, 
pemakian huruf kapital dan huruf miring, 
pemilihan kata, pemilihan unsur serapan, 
serta pemakaian tanda baca. Kriteria kedua 
yaitu kemudahan dalam memahami bahasa 
yang digunakan mendapatkan nilai CVR 
sebesar 0,99 dan dinyatakan valid. Hal ini 
juga menandakan bahwa media poster telah 
menampilkan kalimat yang tidak 
mengandung makna ganda, bahasa yang 
digunakan baik dan benar sesuai dengan 
PUEBI, serta dapat dimengerti oleh peserta 
didik dengan level SMA. Menurut Sinaga & 
Fuad (2013), bahasa dalam poster 
memegang peranan penting karena 
berhubungan dengan publikasi. Sementara 
menurut Nurlatifah (2015), bahasa 
penyampaian yang digunakan dalam poster 
harus sesuai dengan target khalayak 
pembaca poster, teks mudah dipahami, tidak 
berbelit dan tidak menyebabkan kesalahan 
penafsiran (ambigu). 
Kriteria ketiga yaitu keefektifan kalimat 
yang digunakan dalam poster yang 
mendapatkan nilai CVR sebesar 0,99 dan 
dinyatakan valid. Poster dianggap telah 
sesuai dari segi keefektifan kalimat, yaitu 
sesuai dengan PUEBI, susunan kalimat yang 
digunakan sudah sistematis, singkat, padat, 
jelas tetapi harus berisi, tidak bertele-tele 
serta tidak menyebabkan ambigu. Menurut 
Aziz (2015), poster yang baik hendaknya 
menggunakan kalimat yang jelas, mudah 
dipahami, langsung menuju sasaran dan 
tidak menyinggung perasaan. Sementara 
menurut Rumalean (2014), poster yang baik 
adalah poster yang sederhana sehingga 
mudah dipahami, slogannya ringkas 
sehingga tidak membosankan dan tulisan 
kalimatnya jelas sehingga tidak menyulitkan 
pembaca. 
Berikutnya, penilaian aspek kepraktisan 
poster terdiri atas dua kriteria. Kriteria 
pertama yaitu kepraktisan poster yang 
memperoleh nilai CVR sebesar 0,99 dan 
dinyatakan valid atau telah sesuai dengan 
media poster yang ditampilkan. Kriteria 
kepraktisan yang dimaksud yaitu mudah 
disimpan, mudah dibawa, mudah digunakan 
dan bisa digunakan  secara  berulang. 
Kriteria kedua pada aspek kepraktisan yaitu 
kegunaan poster dalam membantu guru di 
kelas yang memperoleh nilai CVR sebesar 
0,99 dan dinyatakan valid atau layak. Dalam 
hal ini, poster yang dibuat telah sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan yaitu poster 
dapat membantu guru menjelaskan faktor- 
faktor pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup. 
Sarjini dan Astuti (2015) 
mengemukakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media poster dapat membantu 
meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran sains, selain itu pemahaman 
peserta didik terhadap materi biologi juga 
9  
 
meningkat. Seluruh kriteria penilaian 
kelayakan poster dinyatakan valid karena 
semua kriteria tersebut telah memenuhi nilai 
CVR minimum untuk 5 orang validator  
yaitu sebesar 0,99 (Lawshe, 1976). 
Selanjutnya, nilai CVI yang diperoleh untuk 
menggambarkan validitas media secara 
keseluruhan juga sebesar 0,99 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa media poster faktor- 
faktor pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup yang dilengkapi hasil 
perbandingan pertumbuhan bayi yang diberi 
ASI eksklusif dan non ASI eksklusif valid 
atau layak digunakan sebagai media 
pembelajaran pada Submateri Faktor-faktor 
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 
Hidup kelas XII SMA. Oleh karena itu, 
poster yang dibuat ini diharapkan dapat 
diimplementasikan berikutnya dalam 
pembelajaran biologi khususnya pada 
submateri yang menjadi target dan 
memberikan pengetahuan baru kepada 
peserta didik terkait pentingnya ASI 
eksklusif sebagai nutrisi utama bayi 0-6 
bulan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Poster Faktor-faktor Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup yang 
dilengkapi hasil perbandingan pertumbuhan 
bayi yang diberi ASI eksklusif dan non ASI 
eksklusif dinyatakan valid atau layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
Submateri Faktor-faktor Pertumbuhan dan 
Perkembangan Makhluk Hidup kelas XII 





Media poster faktor-faktor pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup yang dibuat 
dalam penelitian ini sangat cocok untuk di 
daerah-daerah yang pemberian ASI 
eksklusifnya rendah. Kelas XII SMA 
merupakan target yang sesuai untuk 
mengkampanyekan perilaku pemberian ASI 
eksklusif karena peserta didik akan segera 
memasuki usia dewasa dan reproduksi aktif. 
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